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Abstract - Eligibility The selection process is usually 
uses by the client Head of Investment and 
Marketing Maalwat Baitul-Tamwil (BMT) 
Mujahidin Pontianak still manually so that the 
client needs to consider whether or not feasible 
given the financing. Therefore built a Decision 
Support System (DSS) to solve the problem. The 
method used in this system is a method of 
Tsukamoto Fuzzy Inference System. System built to 
make the process of selecting provision of financing 
based on criteria set by the Head of Investment and 
Marketing Maalwat Baitul-Tamwil (BMT) 
Mujahidin  Pontianak. Criteria on the system used 
as the basis for survey activities, each of which is 
given the weight of each criterion then be calculated 
with the method of Tsukamoto Fuzzy Inference 
System to get the end result that determine the 
feasibility of a prospective customer financing 
funding recipients. Systems designed, tested using 
black-box method and User Acceptance Test. 
Results of tests performed to solve the problem of 
selecting the system with a faster process because 
the calculations performed by the system. In 
addition the system is built to add new criteria and 
their detailed criteria that can be used for a longer 
time. Then from the results of testing the 
questionnaire respondents stated that most of the 
applications that are built to assist in determining 
the feasibility of providing financing. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan perekonomian yang semakin 
kompleks tentunya membutuhkan ketersediaan dan 
peran serta lembaga keuangan. Kebijakan moneter dan 
perbankan merupakan bagian dari kebijakan ekonomi 
yang diarahkan untuk mencapai sasaran pembangunan. 
Oleh sebab itu peranan perbankan dalam suatu negara 
sangat penting. Tidak ada suatu negara yang hidup 
tanpa memanfaatkan lembaga keuangan. Lembaga 
keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan 
yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali ke masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan dana bagi pihak yang membutuhkan, baik 
untuk kegiatan produktif maupun konsumtif, sehingga 
ekonomi masyarakat akan lebih baik. Semakin 
maraknya sektor moneter ditingkat ekonomi bawah 
maka lembaga keuangan mengalami perkembangan. Ini 
terbukti tumbuhnya lembaga permodalan keuangan 
bagi masyarakat yang mayoritas pengusaha kecil atau 
mikro yang disebut dengan Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM). Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah 
lembaga intermidiasi keuangan pada level mikro baik 
formal maupun non formal yang didirikan dan dimiliki 
oleh masyarakat yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah atau kendala permodalan dan kebutuhan dana 
masyarakat dalam rangka mengembangkan usaha 
produktif.  
Menurut Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP), Baitul Maal Wattamwiil (BMT) 
adalah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Syari’ah [1]. 
Salah satu alasan yang sederhana adalah 
sebuah lembaga yang mengelola uang masyarakat, 
tentunya harus kredibel, dapat dipercaya oleh 
masyarakat. Siapapun pasti ingin dirinya diyakinkan 
bahwa uang dia simpan di suatu BMT aman dari resiko 
apapun dan setiap saat dapat mengambil uangnya 
kembali. 
Terjadinya kredit macet yang terjadi pada 
lembaga keuangan membuktikan bahwa sebagai 
penyebab utama timbulnya persoalan yang tidak 
diinginkan itu adalah kurang mampunya masing-
masing lembaga menilai suatu kredit yang telah 
diberikan. Untuk menghindari terjadi penyimpangan 
kredit dari semestinya, lembaga keuangan khususnya 
BMT Mujahiddin Pontianak perlu memperhatikan 
bagaimana menyusun rencana pembiayaan yang baik 
dan bagaimana proses pembiayaan itu dilakukan. 
Sehingga harus ditentukan kelayakan peminjaman 
pembiayaan  nasabah. Untuk itu lembaga keuangan  
menetapkan  kebijakan dalam  pemberian  kredit antara 
lain menetapkan standard untuk menerima atau  
menolak resiko kredit yaitu menentukan siapa yang 
berhak menerima kredit yang telah memenuhi syarat.  
Dengan adanya perkembangan teknologi 
komputer di bidang sistem informasi dan  melihat 
karakteristik permasalahan di atas yang mana penilaian 
kelayakan  terhadap nasabah dalam pemberian kredit 
merupakan masalah yang cukup rumit dan kompleks, 
yang merupakan  tanggung jawab  pihak  manajemen 
menengah dan  puncak yang harus dilakukan secara 
tepat dan efisien sehingga penyaluran dana kredit tepat  
kepada calon nasabah  yang  layak menerima kredit 
tersebut. Untuk itu  dibutuhkan suatu sistem 
pendukung keputusan, sehingga diharapkan meningkat  
kinerja dalam kelayakan  pemberian pembiayaan kredit 
berdasarkan kriteria yang tepat. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pengambilan keputusan dengan menggunakan logika 
fuzzy maka harus dibutuhkan batasan himpunan pada 
tiap-tiap himpunan fuzzy yang berfungsi sebagai 
parameter [6]. Dengan  menggunakan metode 
tsukamoto tanpa mengabaikan kriteria yang ada dapat 
mendukung pengembilan keputusan dari suatu 
pemetaan masalah. Dengan  menggunakan metode 
tsukamoto tanpa mengabaikan kriteria yang ada dapat 
mendukung pengembilan keputusan dari suatu 
pemetaan masalah [5]. 
Dari paparan di atas bahwa metode yang 
mendukung untuk pembuatan sistem pendukung 
keputusan adalah Perancangan Sistem Pendukung 
Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Pemberian 
Pembiayaan Nasabah Baitul Mallwat–Tamwil (BMT) 
Mujahidin Pontianak Dengan Menggunakan Fuzzy 
Inference System  Metode Tsukamoto. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Sistem Pengambilan Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai 
sebuah sistem berbasis komputer yang membantu 
dalam proses pengambilan keputusan. SPK sebagai 
sistem informasi berbasis komputer yang adaptif, 
interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan 
untuk mendukung solusi dari pemasalahan manajemen 
yang tidak terstruktur untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat 
ditarik satu definisi tentang SPK yaitu sebuah sistem 
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan 
interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai 
keputusan yang diambil [4]. 
Selain itu pula SPK atau juga dikenal dengan 
Decision Support System (DSS) didefinisikan sebagai 
sekumpulan prosedur berbasis model untuk data 
pemrosesan dan penilaian guna membantu para 
manajer mengambil keputusan. DSS harus sederhana, 
cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan isu-isu 
penting, dan mudah berkomunikasi. 
 
2.1.2  Fuzzy 
Logika  fuzzy merupakan salah satu kompenen 
pembentuk soft computing. Logika fuzzy pertama kali 
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 
1965. Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. 
Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat 
keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen 
dalam suatu himpunan sangat penting. Nilai 
keanggotaan atau membership function menjadi cirri 
utama dari penalaran dengan logika fuzzy tersebut. 
Teori himpunan fuzzy merupakan kerangka 
matematis untuk merepresentasikan ketidakpastian, 
ketidakjelasan, ketidaktepatan, kekurangan informasi, 
dan kebenaran parsial [4]. Dengan fuzzy proses 
penentuan nilai suatu kriteria yang subjektif akan 
memberikan hasil yang sangat baik. Penentuan nilai 
diperoleh dengan membuat fungsi keanggotaan terlebih 
dahulu. 
  
2.1.3 Fuzzy Inference System 
Pada Dasarnya Fuzzy Inference System terdiri 
dari beberapa bagian sebagai berikut [2] : 
1. Basis aturan berisi sejumlah aturan fuzzy IF-
THEN 
2. Basis data yang mendefinisikan fungsi 
keanggotaan himpunan fuzzy digunakan 
dalam aturan-aturan fuzzy. 
3. Unit pembuat keputusan yang 
mentransformasikan operasi inference dalam 
aturan-aturan. 
4. Mentransformasikan masukan yang bernilai 
tunggal (crips) ke dalam derajat keanggotaan 
sesuai dengan nilai linguistiknya. 
 
2.1.4 Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto 
Metode tsukamoto merupakan perluasan dari 
penalaran monoton, pada meode tsukamoto, setiap 
konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-Then harus 
direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan 
fungsi keanggotaannya yang monoton. Sebagai 
hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan 
diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan α-predikat 
(fire strenght). Hasil akhirnya diperoleh dengan 
menggunakan rata-rata terbobot [4]. 
Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan 
Var-2 (y), serta 1 variabel output, Var-3 (z), dimana 
Var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2 terbagi 
atas 2 himpunan B1 dan B2, Var-3 juga terbagi atas 2 
himpunan yaitu C1 dan C2 (C1 dan C2 harus 
monoton). Ada aturan yang digunakan, yaitu: 
[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1) 
[R1] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2) 
 
3. Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem 
3.1 Perancangan Sistem 
Perancangan Sistem Pendukung Keputusan ini 
akan dipisahkan menjadi 4 tahapan yaitu: 
1. Perancangan Alir Informasi 
2. Perancangan Subsistem Model 
3. Perancangan Subsistem Basisdata 
4. Perancangan Subsistem Antarmuka 
Perancangan SPK harus mencakup tiga komponen 
utama yaitu DBMS, MBMS, dan antarmuka pengguna, 









































Gambar 1 Kompenen Utama SPK BMT Aplikasi 
 
3.2 Perancangan Diagram Arus Data 
3.2.1 Diagram Konteks 
 Diagram konteks adalah diagram yang 
memberikan gambaran umum terhadap kegiatan yang 
berlangsung dalam sistem. Gambar 2 berikut ini 
menunjukan diagram konteks dari sistem 
 
 
Gambar 2 Diagram konteks sistem. 
 
3.2.2 Diagram Overview Sistem 
Diagram overview adalah diagram yang 
menjelaskan urutan-urutan proses dari diagram 
konteks. Seperti pada Gambar 3 berikut, sistem ini 
dibagi menjadi empat proses. 
 
 
Gambar 3 Diagram overview sistem. 
 
3.3 Perancangan Basis Data 
3.3.1 Perancangan Entity Relationship Diagram 
 Entity Relational Diagram (ERD) merupakan 
gambaran hubungan antar entitas yang dipergunakan 
dalam sistem. Perancangan ERD meliputi tahap 
penentuan entitas, penentuan relasi antar-entitas, 
tingkat relasi yang terjadi, dan konektivitas antar-
entitas.Keterkaitan dan hubungan antar-entitas 
digambarkan melalui Diagram ER seperti terlihat pada 
Gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4 Entity Relational Diagram 
 
3.3.2 Perancangan Relasi Antar Tabel 
 Tabel-tabel dalam sistem pendukung keputusan 
kelayakan pemberian pembiayaan  memiliki relasi satu 
sama lain. Keterkaitan dan hubungan antara satu tabel 
dengan tabel lainnya dilihat pada gambar 5 berikut. 
 
 
Gambar 5 Relasi Antar Tabel 
 
4. Hasil Pengujian Sistem Pendukung Keputusan 
 Sistem yang dirancang merupakan Sistem 
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan 
Pemberian Pembiayaan Nasabah Baitul Mallwat–
Tamwil (BMT) Mujahidin Pontianak berbasis web 
yang bertujuan untuk  membantu kinerja pengambil 
keputusan Pemberian Pembiayaan Baitul Mallwat–
Tamwil (BMT) Mujahidin Pontianak. Antarmuka SPK 
Kelayakan Pemberian Pembiayaan Nasabah dirancang 
terdiri dari tiga bagian utama yaitu bagian yang dapat 
diakses oleh staf atau antarmuka halaman operator, 
bagian yang dapat diakses oleh kabag investasi dan 
pemasaran atau antarmuka halaman pimpinan selaku 
admin dan bagian yang dapat diakses oleh kepala 
Baitul Mallwat–Tamwil (BMT) Mujahidin Pontianak.  
 Halaman utama berisikan menu-menu yang hanya 
dapat diakses oleh operator. Antarmuka hasil 
perancangan halaman utama operator dapat dilihat pada 
Gambar 6 berikut. 
 
 
Gambar 6 Antarmuka halaman utama Operator 
 
 Pada halaman utama ini terdapat beberapa menu. 
Fungsi masing-masing menu dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut. 
 
Tabel 1 Daftar menu halaman utama operator dan fungsinya 





Menampilkan Data Nasabah 
dan Memasukkan Data 
Survei 
 Input    
Nasabah 









Logout - Keluar Dari Sistem 
 
Halaman utama Kabag dan Investasi selaku admin 
digunakan admin untuk mengakses halaman-halaman 
lain pada sistem sesuai dengan hak akses admin. 
Antarmuka hasil perancangan halaman utama admin 
dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 
 
 
Gambar 7 Antarmuka halaman utama Kabag dan Investasi 
 
Tabel 2 Daftar menu Kabag dan Investasi beserta fungsinya 





Menampilkan Data Nasabah 
dan Status kelayakan Nasabah 
serta Laporan Setiap Nasabah 
 Cetak 
Rekap 






Menampilkan Data Survei 
Kriteria Input 
Kriteria 
Memasukkan Data Kriteria 
 Detail 
Kriteria 
Memasukkan Detail Kriteria 
 Input 
Parameter 








Sesuai Otoritas Sistem 
Logout - Keluar Dari Sistem 
 
Halaman utama pimpinan digunakan oleh kepala 
untuk mengakses halaman-halaman lain pada sistem 
sesuai dengan hak akses kepala. Antarmuka kepala 
dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 
 
 
Gambar 8 Antarmuka halaman utama kepala 
 
Tabel 3 Daftar menu kepala dan fungsinya 





Menampilkan Data Nasabah 
dan Status kelayakan Nasabah 
serta Laporan Setiap Nasabah 
 Cetak 
Rekap 






Menampilkan Data Survei 
Akun Ubah 
Password 
Mengubah Password  
Logout - Keluar Dari Sistem 
 
Pengujian dilakukan pada sistem menggunakan 
metode Black Box yang akan memeriksa apakah sistem 
dapat berjalan dengan benar sesuai dengan yang 
diharapkan. Adapun teknik ujicoba yang digunakan 
dalam pengujian black box pada aplikasi ini, yaitu 
menggunakan teknik sample testing. Pengujian ini 
dilakukan pada proses input data. Selain itu, akan 
dilakukan pengujian dengan metode UAT (User 
Acceptance Test) dimana pengujian dilakukan oleh 
pengguna secara langsung untuk memeriksa apakah 
sistem dapat berjalan dengan benar sesuai dengan yang 
diharapkan oleh pengguna. Pengujian ini melibatkan 
data real yang didapat secara langsung tanpa 
memperhatikan detail internal dari sistem.Berikut ini 
adalah analisis hasil perancangan dan pengujian sistem 
pendukung keputusan kelayakan pemberian 
pembiayaan: 
1. Sistem Diawali dengan memasukkan data 
calon nasabah Baitul Mallwat–Tamwil (BMT) 
Mujahidin Pontianak terlebih dahulu sebelum 
calon nasabah menjadi nasabah. Kemudian 
dilakukan survey ke lapangan sesuai data yang 
diberikan oleh nasabah apakah data tersebut 
benar atau tidaknya setelah itu barulah daru 
survey di masukkan ke dalam sistem. 
2. Proses penyeleksian yang biasanya dilakukan 
dengan waktu yang lama namun dengan 
sistem ini dapat dilakukan dengan waktu yang 
tidak lama. 
3. Sistem dibangun dapat mengantisipasi 
penambahan kriteria dan detail kriteria untuk 
setiap kriteria. 
4. Pada sistem ini, Kabag Investasi dan 
Pemasaran selaku admin harus mengatur 
pembobotan setiap parameter kriteria. 
5. Penambahan satu-persatu calon nasabah 
berfungsi untuk melakukan validasi nasabah 
yang telah mendapatkan pembiayaan sehingga 
tidak terjadi nasabah yang mendapatkannya 
lebih dari satu kali. 
6. Pengujian input data dengan menggunakan 
metode Black Box menunjukkan bahwa input 
data kosong pada sistem menyebabkan 
eksekusi tidak berhasil. 
7. Pengujian dengan input data yang tidak sesuai 
pada sistem menyebabkan eksekusi tidak 
berhasil. 
8. Sistem akan mengeksekusi data bila data yang 
dimasukkan benar dan sesuai dan data akan 
lansung di simpan di dalam basis data. 
9. Hasil pengujian hasil kelayakan menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan sistem telah sesuai 
dengan perhitungan manual dengan metode 
Tsukamoto walaupun hasil perhitungan 
manual dengan metode Tsukamoto terdapat 
perbedaaan sekitar 0,05, hal ini disebabkan 
karena sistem pembulatan desimal. 
10. Hasil pengujian validitas kuesioner 
menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam 
kuesioner adalah valid untuk digunakan dalam 
pengumpulan data. 
11. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner 
menunjukkan bahwa kuesioner memiliki 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan 
hasilnya dapat dipercaya 
12. Hasil perancangan dan pengujian 
menunjukkan hasil kelayakan telah sesuai 
dengan kebutuhan pembiayaan Baitul 
Mallwat–Tamwil (BMT) Mujahidin 
Pontianak. 
13. Berdasarkan hasil kuesioner, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat lunak yang 
dirancang dinilai berhasil. 
 
5. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap 
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 
Kelayakan Pemberian Pembiayaan Nasabah Baitul 
Mallwat–Tamwil (BMT) Mujahidin Pontianak maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem yang di bangun menampilkan 
informasi kelayakan penerima pembiayaan 
yang dapat dilihat oleh Pimpinan dan Kabag 
Investasi Pemasaran sehingga otoritas 
terhadap sistem. 
2. Penggunaan Fuzzy Inference System (FIS) 
metode Tsukamoto  dalam sistem pendukung 
keputusan dapat memberikan nilai akhir yang 
valid karena perubahan selisih angka sekecil 
apapun nilai survei akan mempengaruhi nilai 
akhir dari perhitungan. 
3. Sistem yang dibuat dapat mengetahui nasabah 
yang pernah mengajukan permohonan 
pembiayaan sehingga tidak  akan terjadi 
permohonan pembiayaan yang berulang.  
4. Sistem pengambilan keputusan kelayakan 
nasabah yang di bangun dapat mengantisipasi 
perubahan nilai survei dan penambahan 
kriteria 
5. Dari pengujian yang dilakukan disimpulkan 
bahwa hasil interpretasi sistem pendukung 
keputusan yang bangun dinilai berhasil karena 
adanya kemudahan dan kenyamanan dalam 
mengunakan aplikasi ini.  
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